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2.1 Produktivitas kerja

2.1.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja karyawan menurut Gaol (2014:686) merupakan prestasi
karyawan di lingkungan kerjanya. Dari sisi lain produktivitas kerja merupakan
pemanfaatan atau penggunaan sumber daya manusia secara efektif dan efisien.
Produktivitas yang tinggi merupakan cerminan pegawai yang merasa puas akan
pekerjaannya dan akan memenuhi semua kewajibannya sebagai pegawai. Wartana
(2011:23) mendefinisikan produktivitas kerja sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan sesuatu dari tugas dan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.
Produktivitas kerja menurut Sunyoto (2015: 36) secara teknis merupakan
perbandingan antara hasil yang dicapai dan keseluruhan sumber daya yang
dipergunakan. Siagian dalam Prestawan (2010) mengatakan bahwa produktivitas
kerja adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana
dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal bahkan
kalau mungkin yang maksimal. International Labour Organization (ILO) yang
dikutip oleh Hasibuan (2012:127) mengungkapkan bahwa secara lebih sederhana
maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah
yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi
berlangsung. Sedangkan pengertian produktivitas kerja menurut Ardana, dkk
dalam Rumondor (2013: 1044) adalah perbandingan antara hasil yang dicapai

dengan keseluruhan daya atau faktor produksi yang dipergunakan.

Menurut T.Hani Handoko dalam A. Khairul Hakim (2011) produktivitas adalah
hubungan antara masukan-masukan dan keluaran-keluaran suatu sistem produktif.
Dalam setiap usaha baik usaha perorangan, usaha segolongan warga negara
maupun masyarakat selalu ada kecenderungan untuk meningkatkan produktivitas

karyawan walupun motivasi kerja pendorong peningkatan produktivitas kerja
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berbeda-beda antar perusahaan tersebut. Sedangkan menurut Sutrisno dalam Irvan
Adiwinata dan Eddy M. Sutanto (2014) dapat dikatakan bahwa produktivitas
berkaitan dengan efisiensi penggunaan input untuk memproduksi barang atau jasa
sebagai konsep pemenuhan kebutuhan manusia atau sering juga disebut sebagai
sikap mental yang selalu memiliki pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini
harus lebih baik daripada kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.
Menurut Paul Mali dalam Dodi dan Anggalia (2013) produktivitas adalah
bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang atau jasa setinggi
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya yang efisien, oleh karena itu
produktivitas sering diartikan sebagai rasio antara keluaran dan masukan satuan

tertentu.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat diketahui bahwa produktivitas merupakan
perbandingan antara hasil yang diperoleh dengan pengorbanan yang telah
diberikan. Pengorbanan itu bukan hanya tenaga kerja tetapi faktor produksi
lainnya, antara lain modal dan keahlian. Produktivitas yang rendah akan
menimbulkan in-efesiensi dalam penggunaan tenaga kerja yang sekaligus
merupakan pemborosan bagi suatu perusahaan. Oleh sebab itu peranan karyawan
dan pimpinan sangat menentukan produktivitas suatu perusahaan dalam mencapai

tujuannya.
2.1.2 Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Turunya Produktivitas Kerja
Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya produktivitas kerja antara lain:

1. Menurunnya presensi Menurunnya tingkat presensi tanpa diketahui sebelumnya
oleh pimpinan perusahaan dapat mengganggu pelaksanaan program kerja, apabila
sejumlah karyawan terlihat dalam mata rantai tidak hadir, pekerjaan selanjutnya
tidak akan dapat berlangsung. Jika demikian perusahaan akan menanggung
kerugian yang sesungguhnya dapat dihindarkan dengan mencegah terjadinya

penurunan presensi.
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2. Meningkatkan Labour Turnover (perpindahan buruh tinggi) Apabila karyawan
tidak memperoleh kepuasan sebagaimana yang diharapkan maka akan
menunjukkan langkah awal dari keinginan karyawan yang bersangkutan untuk
pindah ke perusahaan lain yang diharapkan dapat memberikan fasilitas yang lebih

baik, dimana hal itu akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

3. Meningkatnya kerusakan Apabila karyawan menunjukaan keengganan untuk
melengkapi pekerjaan karena adanya suatu ketimpangan antara harapan dan
kenyataan, maka ketelitian dan rasa tanggung jawab terhadap hasil kerja
cenderung menurun, salah satu akibatnya adalah sering terjadi kesalahan dalam
melakukan pekerjaan yang akhirnya menyebabkan kerusakan yang melebihi batas

normal.
4. Timbulnya kegelisahan, tuntutan dan pemogokan (Saksono, 1997)
2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Payaman dalam Dewi dan Aeni (2012: 89) menyatakan bahwa produktivitas
tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berhubungan dengan tenaga
kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan
kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan, seperti pendidikan, ketrampilan,
disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan,
jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, hubungan industrial dan kebijaksanaan
pemerintah tentang produksi, investasi, perizinan, teknologi, fiskal, harga,
distribusi dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan baik secara langsung tidak langsung. Produktivitas kerja juga
dipengaruhi tingkat kehadiran karyawan dalam tempat kerja atau absen karyawan.
Produktivitas tidak mungkin tercapai secara optimal jika tingkat kehadiran
karyawan sangat rendah. Sedangkan menurut Sedarmayanti dalam Wartana (2011:
24) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah sebagai
berikut :
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a. Tindakan konstruktif

b. Percaya pada diri sendiri

c. Bertanggung jawab

d. Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan

e. Mempunyai pandangan ke depan

f. Mampu mengatasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang berubah-ubah.

g. Mempunyai kontribusi positif terhadap lingkungan.

h. Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensi yang dimiliki.

I. Semangat kerja untuk mendorong

2.1.4 Indikator Produktivitas Kerja

Menurut Simamora (2009:612) indikator yang digunakan dalam pengukuran
produktivitas kerja antara lain:

a. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam
jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh perusahaan.

b. Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu
dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini merupakan suatu
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan
perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

c. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur
dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu

sampai menjadi output
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2.2 Disiplin Kerja

2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas — tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah
Kinerja, semangat kerja , dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat.olen karena itu, setiap manager selalu berusaha agar para
bawahannya mempunyai disiplin yang baik.seorang manager dikatakan efektif
dalam kepemimpinannya , jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk
memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit,

karena banyak faktor yang mempengaruhinya.

Menurut Hasibuan (2013) kedisiplinan adalah fungsi operatif MSDM yang
terpenting karena semakin baik disiplin karyawan semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal. Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan yang dibuat manajemen yang
mengingat anggota perusahaan agar dapat dijalankan semua karyawan baik
dengan kesadaran sendiri maupun dengan paksaan.

Menurut indah puji hartatik (2014,p.183) menyebutkan disiplin keja adalah suatu
alat yang digunakan manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua

peraturan perusahaan serta norma — norma sosial yang berlaku.

2.2.2 Fungsi Disiplin Kerja
Menurut Tulus Tu’u dalam Indah Puji Hartatik (2014, p.186) yang

mengemukakan beberapa fungsi disiplin, yaitu:
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1. Menata kehidupan bersama
Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu kelompok
tertentu atau masyarakat. Dengan begitu kehidupan yang terjalin antara

individu satu dengan lainnya menjadi lebih baik dan lancar.

2. Membangun kepribadian

Disiplin juga dapat membangun kepribadian seorang pegawai. Lingkungan
yang memiliki disiplin tinggi sangat berpengaruh terhadap kepribadian
seseorang. Lingkungan organisasi yang memiliki keadaan yang tenang,
tertib, dan tentram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang
bbaik

3. Melatih kepribadian

Disiplin  merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar
senantiasa menunjukan kinerja yanng baik. Sikap, prilaku dan pola
kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk melalui satu proses yang
panjang. Salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan
melalui latihan, latihan dilaksanakan antar pegawai, pimpinan, dan seluruh

personal yang ada diorganisasi tersebut.

4. Hukuman

Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangat penting, karena
dapat memberikan dorongan kekuatan untuk menaati dan mematuhinya.
Tanpa ada nya ancaman hukuman, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat
menjadi lemah, serta motivasi untuk mengikuti aturan yang berlaku menjadi

berkurang.

5. Menciptakan lingkungan konduktif
Fungsi disiplin adalah membentuk, sikap, perilaku, dan tatakehidupan
berdisiplin di dalam lingkungan kerja, sehingga tercipta suasana tertib dan

teratur dalam pelaksanaan pekerjaan.
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2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja

Baik buruknya disiplin seseorang dalam bekerja tidak muncul begitu saja,

melainkan dapat oleh beberapa faktor. Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno,

2014:89) ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai yaitu:

1.

Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin, para
karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan balas jerih payahnya
yang telah dikontribusikan bagi perusahaan. Bila ia menerima konpensasi
yang memadai, mereka akan bekerja dengan tenang dan tekun, serta selalu
berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya. Bila konpensasi yang diterima
jauh dari memadai, maka ia akan berpikir mendua, dan berusaha mencari
tambahan penghasilan lain dari luar, sehingga menyebabkan ia sering
mangkir dan sering minta izin keluar. Namun demikian pemberian
kompensasi yang memadai belum tentu juga menjamin tegaknya disiplin.
Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan.

Keteladanan pemimpin  sangat penting sekali dalam menegakkan
kedisiplin pegawai, karena dalam linkungan kerja, semua pegawai akan
selalu memperhatikan dan mengikuti bagaimana pemimpin menegakkan
disiplin dirinya, dan bagaiman ia dapat mengendalikan dirinya dari
ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang
sudah ditetapkan, misalkan aturan jam kerja, maka pemimpin tidak akan
masuk Kkerja terlambat dari waktu yang sudah ditetapkan.

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan
bersama.disiplin tidak mungkin dapat ditegakkan bila peraturan yang
dibuat hanya berdasarkan intruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai

dengan kondisi dan situasi. Oleh sebab itu, disiplin akan dapat ditegakkan
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dalam suatu perusahaan, jika ada aturan tertulis yang telah disepakati
bersama. Dengan demikian, para karyawan akan mendapat suatu kepastian
bahwa siapa saja dan perlu dikenakan sanksi tanpa pandang bulu.
Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Keberanian pemimpin untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan
tingkat pelangaran yang dibuatnya, dengan adanya tindakan terhadap
pelanggaran disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada , maka semua
karyawan merasa terlindungi dan dalam hatinya berjanji tidak akan
berbuat hal yang serupa. Bila pimpinan tidak berani mengambil tindakan
padahal pegawai sudah terang-terangan melanggar disiplin, maka akan
sangat berpengaruh kepada suasana kerja dalam perusahaan. Jika tidak ada
keberanian pimpinan dalam memberikan hukuman, maka banyak pegawai
yang akan berkata “untuk apa disiplin, sedang orang yang melanggar
disiplin saja tidak pernah dikenakan sanksi.

Ada tidaknya Pengawasan

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Namun sudah menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka
selalu ingin bebas, tanpa terikat atau di ikat oleh peraturan apa pun juga.
Dengan adanya pengawasan, maka sedikit banyak para pegawai akan
terbiasa melaksakan disiplin kerja.

Ada tidaknya perhatian kepada para pegawai.

Pegawai tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang tinggi,
pekerjaan yang menentang, tetapi juga mereka masih membutuhkan
perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan kesulitan
mereka ingin didengar, dan dicarikan jalan keluarnya. Pimpinan yang
berhasil memberi perhatian yang besar kepada para pegawai akan dapat

menciptakan disiplin kerja yang baik, karena dia akan selalu dihormati,
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dan dihargai oleh para pegawainya, sehingga akan berpengaruh besar
kepada prestasi, semangat kerja dan moral kerja pegawai.
7.  Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain adalah sebagai berikut:

e Saling menghormati, bila ketemu dilingkungan perkerjaan.

e Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga
para pegawai akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

e Sering mengikutsertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan,
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.

e Member tahu bila ingin meninggalkan tempat kerja kepada rekan
sekerja, dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa,

walaupun kepada bawahan sekalipun.

2.3.4 Jenis-jenis Disiplin Kerja
Menurut Puji Hartatik ( 2014, p.190) jenis — jenis disiplin kerja yaitu :

1. Disiplin diri

Sikap disiplin dikembangkan atau dikontrol oleh diri sendiri. Hal ini
merupakan tanggung jawab pribadi yang berarti mengakui dan menerima
nilai-nilai yang ada di luar dirinya. Melalui disiplin diri , karyawan merasa
bertanggung jawab dan dapat mengukur dirinya sendiri untuk kepentingan

oorganisasi.
2. Disiplin kelompok

Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu,sehingga
selain disiplin diri masih diperlukan disiplin kelompok. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa disiplin kelompok adalah patut, taat, dan tunduknya
kelompok terhadap peraturan,pemerintah,dan ketentuan yang berlaku serta
mampu mengendalikan diri dari dorongan kepentingan dalam upaya
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pencapaian cita — cita dan tujuan tertentu, serta memelihara stabilitas
organisasi dan menjalankan standar — strandar organisasional.

3. Disiplin preventif

Disiplin preventif adalah disiplin yang ditunjukan untuk mendorong
pegawai agar berdisiplin dengan menaati dan mengikuti berbagai standar
peraturan yang telah ditetapkan. Menurut T. Hani Handoko , disiplin
preventif adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendorong karyawan agar
mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan -

penyelewengan dapat dicegah.
4. Disiplin korektif

Disiplin ini dimaksud untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan
yang berlaku dan memperbaikinya untuk masa yang akan datang .hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan Prabu Mangkunegara bahwa disiplin
korektif adalah upaya untuk menggerakan pegawai dalam menyatukan
suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai

dengan pedoman yang berlaku dalam perusahaan.

5. Disiplin progresif

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat
terhadap pelnggaran yang berulang.seperti yang dikemukan oleh Veithzal
Rivai’l bahwa disiplin progresif dirancang untuk memotivasi karyawan agar

mengoreksi kekeliruannya secara sukarela.

2.3.5 Indikator Disiplin Kerja
Menurut Hasibuan (2013) indikator disiplin kerja yang mempengaruhi tingkat

kedisiplinan karyawan suatu organisasi, diantaranya sebagai berikut:



22

1. Tujuan dan kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan.
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ni berarti bahwa tujan
(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan
kemammpuan karyawan bersangkutan,agar dia bekerja sungguh-sungguh
dan disiplin dalam mengerjakannya. Akan tetapi jika pekerjaan itu diluar
kemampuannya atau jauh dibawah kemampuannya maka kesungguhan dan

kedisiplinan karyawan rendah.

2. Teladanan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.
Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta
sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang kurang baik,
para bawahannya pun kurang disiplin. Pimpinan jangan mengharapkan
kedisiplinan bawahannya baik jika dia sendiri kurang disiplin. Pimpinan
harus menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan siteladani
bawahannya. Hal ini lah yang mengharuskan pimpinan mempunyai
kedisiplinan yang baik agar para bawahan pun mempunyai disiplin yang

baik pula.

3. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan
sama dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijakin dasar kebijaksanaan
dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan merangsang terciptanya

kedisiplinan karyawan yang baik.
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4. Pengawasan melekat (waskat)

Pengawasan melekat ialah tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan Kkedisiplinan karyawan perusahaan. Sebab dengan waskat
berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,
gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus
selalu ada ditempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk
jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaanya. Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja
karyawan. Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan,petunjuk,
pengarahan, dan pengawasan dari atasannya.

5. Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan
dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut
melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku indisipliner
karyawan akan berkurang. Berat/ringan sanksi hukuman yang akan
diterapkan ikut mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi
hukuman harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal, dan
diinformasikan secara jelas kepada semua karyawan. Sanksi hukuman
harusnya tidak selalu ringan atau terlalu berat supaya hukuman itu tetap
mendidik karyawan untuk mengubah perilakunya. Sanksi hukuman
hendaknya cukup wajar untuk setiap tingkatan yang indisipliner, bersifat
mendidik, dan menjadi alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam

perusahaan.

6. Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahan. Pimpinan harus berani dan tegas bertindak
untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi

hukuman yang ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak tegas
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menerapkan hukuman bagi karyawan yang indisipliner akan disegani dan
diakui kepemimpinannya oleh bawahan. Dengan demikia, pimpinan akan
dapat memlihara kedisiplina karyawan perusahaan. Sebaliknya, apabila
seorang pimpinan kurrang tegas atau tidak menghukum karyawan yang
indisipliner, sulit baginya untuk memelihara kedisiplinan bawahannya,
bahkan sikap indisipliner karyawan semakin banyak karena mereka
bertanggung jawab bahwa peraturan dan sanksi hukumannya tidak berlaku
lagi. Pimpinan yang tidak tegak menindak atau menghukum karyawan yang
melanggar peraturan, sebaliknya tidak usah membuat peraturan atau tata

tertib pada perusahaan tersebut.

7. Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusian yang harmonis diatara sesama karyawan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-
hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct
single relationship, direct group relationship, dan cross relationship

hendaknya harmonis.

2.3 Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik
Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar perusahaan baik secara fisik
maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan,
menentramkan. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan
merasa nyaman dalam bekerja. Kesan yang nyaman akan lingkungan kerja di
mana karyawan tersebut bekerja akan mengurangi rasa kejenuhan dan kebosanan
dalam bekerja. Kenyamanan tersebut tentunya akan berdampak pada
peningkatan kinerja karyawan. Sebaliknya, ketidaknyamanan dari lingkungan
kerja yang dialami oleh karyawan bisa berakibat fatal yaitu menurunnya kinerja
dari karyawan itu sendiri. Lingkungan kerja secara umum merupakan
lingkungan dimana pekerja melaksanakan tugas pekerjaannya. Lingkungan kerja

menurut Stewart, (2012), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah
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serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan kerja dari suatu Jurnal Manajemen
Bisnis Krisnadwipayana Nur’aini Marzani dan Donni Dharmawan perusahaan
yang menjadi tempat bekerja dari para karyawan yang bekerja didalam
lingkungan tersebut. Sedangkan Menurut Sedarmayati (2011) mendefinisikan
bahwa: “Lingkungan kerja maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Faktor kondisi kerja yang perlu diperhatikan menurut Bangun (2012)
adalah penciptaan suasana yang menarik terhadap pandangan karyawan atas
pekerjaannya, perusahaan perlu memperhatikan faktor kondisi kerja. Beberapa
faktor perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan kondisi kerja antara lain,
tersedianya fasilitas yang memadai, ruang kerja yang bersih dan kantor yang
bergengsi. Kebijakan organisasional bukan hanya bermanfaat pada satu pihak,
perusahaan akan mendapatkan suatu sistem dalam mengelola karyawan secara
berkesinambungan, walaupun awalnya mengeluarkan dana relatif besar. Pada
pihak lain, para karyawan akan memperoleh hasil dalam pengembangan dirinya,
sehingga dapat meningkatkan prestasi kerjanya yang pada akhirnya berpengaruh
pada peningkatan kinerja perusahaan juga

Lingkungan kerja merupakan kondisi yang berada disekitar lingkungan kerja
karywan yang sangat mempengaruhi kegiatan karyawan dalam mengerjakan
pekerjaannya, ada pula pengertian lingkungan kerja menurut para ahli, yaitu
Menurut Sedarmayanti (2012,p.21), yaitu sebagai berikut:“Lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan
sekitarnya, dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”. Menurut
Schultz (2010,p.405), yaitu:“Lingkungan atau kondisi kerja adalah semua aspek
fisik kerja, psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja dan produktivitas kerja”. Menurut Alex Nitisemito (2009,p.39)

menyatakan bahwa:“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
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pekerjaan dan dapat mempengaruhi seorang karyawan dalam menjalankan

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya”.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar karyawan yang pada saat bekerja,
baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat meningkatkan semangat

dan kinerja karyawan.

2.3.1 Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2012,p.21) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis

lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yakni

1. Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik, yang
terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik
secara langsung maupun secara tidak llangsung Lingkungan kerja fisik dapat
dibagi dalam dua kategori, yakni:
a. Lingkungan kerja yang berhubungan dengan karyawan. Seperti: pusat
kerja, kursi, meja dan sebagainya.
b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya temperatur,
kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau
tidak sedap, warna dan lain-lain.
Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap karyawan,
maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, baik mengenai
fisik dan tingkah lakunya maupun mengenai fisiknya, kemudian digunakan
sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang sesuai.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaita dengan

hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan
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kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan non fisik ini juga
merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

2.3.2.1 Faktor-faktor Lingkungan Kerja Fisik

Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai
suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi
lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman
dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik
dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Banyak faktor yang

mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja.

Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayanti (2012,p.28) yang dapat
mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja fisik yang dikaitkan

dengan kemampuan karyawan, diantaranya adalah:

1. Penerangan/Cahaya di tempat kerja
Pencahayaan adalah faktor yang penting dalam lingkungan kerja. Karena
dengan pencahayaan yang baik akan membatu dalam menyelesaikan tugas
dengan lebih efektif. Hal tersebut senada dengan pengertian pencahayaan
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan No. 1405 tahun 2002 yang
mendefinisikan “Pencahayaan sebagai jumlah penyinaran pada suatu bidang

kerja yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efektif”.

Pencahayaan pada dasarnya terbagi ke dalam dua jenis, yaitu cahaya alami
dari sinar matahari dan pencahayaan buatan dari lampu listrik. Bangunan
ruang kantor harus memiliki desain tata cahaya yang baik dalam

konstruksinya, terutama dalam mempertimbangkan jumlah sinar matahari
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yang dapat masuk ke dalamnya. Sinar matahari yang masuk harus dapat diatur
keseimbangannya sehingga tidak menyilaukan mata pekerja, dan tidak

menciptakan cahaya yang terlalu terik dan membuat suhu menjadi panas.

Selain cahaya matahari, sumber penerangan lainnya ialah lampu listrik/neon.
Lampu neon merupakan sumber pencahayaan untuk penerangan dimalam hari
dan terutama untuk ruang kerja yang gelap dan tidak terkena sinar matahari.
Menurut Liang Gie (2010,p.112), teknik pencahayaan dapat dibedakan

menjadi empat macam, yaitu:

a. Pencahayaan Langsung
Cahaya ini memancarkan langsung dari sumbernya ke arah permukaan
meja. Apabila dipakai lampu biasa, cahaya bersifat sangat tajam dan
bayangan yang ditimbulkan sangat tegas. Cahaya ini lekas menimbulkan
kelelahan pada mata. Biasanya ini merupakan cahaya yang paling tidak

disukai.

b. Pencahayaan Setengah Langsung
Cahaya ini memancar dari sumbernya dengan melalui tudung lampu
yang biasanya terbuat dari gelas yang berwarna seperti susu. Cahaya ini
tersebar sehingga bayangan yang ditimbulkan tidak begitu tajam. Akan
tetapi, kebanyakan cahaya tetap langsung jatuh ke permukaan meja dan
memantulkan kembali ke arah mata pekerja. Sehingga, hal ini masih
kurang memuaskan walaupun sudah lebih baik dari pada cahaya

langsung.

c. Pencahayaan Setengah Tidak Langsung
Pencahayaan ini terjadi dari cahaya yang sebagian besar merupakan
pantulan dari langit-langit dan dinding-dinding ruangan, sebagian lagi
terpancar melalui tudung kaca. Cahaya ini sudah lebih baik dari pada

cahaya setengah tidak langsung, karena sifat dan bayangan yang
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diciptakan sudah tidak begitu tajam bila dibandingkan dengan cahaya
setengah langsung.

d. Pencahayaan Tidak Langsung
Cahaya ini dari sumbernya memancarkan ke arah langit-langit ruangan,
kemudian baru dipantulkan ke arah meja. Hal ini memberikan cahaya
yang lunak dan tidak memberikan bayangan yang tajam. Sifat cahaya ini
sudah benar-benar lunak, tidak mudah menimbulkan kelelahan mata
karena cahaya tersebar merata keseluruh penjuru. Sistem penerangan ini

merupakan sistem penerangan yang baik.

2. Temperatur/Suhu udara di tempat kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur
yang berbeda-beda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan
keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi
kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa
tubuh manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur di luar
jika perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi
panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh.

3. Kelembaban di tempat kerja
Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan/dipengaruhi oleh
temperatur udara, dan secara bersama-sama antara temperatur, kelembaban,
kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima/melepaskan
panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur udara sangat panas
dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh
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secara besar-besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah makin
cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya peredaran darah untuk
memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk

mencapai keseimbangan antar panas tubuh dengan suhu disekitarnya.

4. Sirkulasi udara di tempat kerja
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di
sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah
berkurang dan tercampur dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi

kesehatan tubuh.

Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman disekitar tempat
kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh
manusia. Dengan cukupnya oksigen disekitar tempat kerja, ditambah dengan
pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman disekitar tempat kerja,
keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa
sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan
tubuh akibat lelah setelah bekerja.

Jika kondisi di dalam ruang kantor yang kemungkinannya penuh dengan
karyawan, sangatlah perlu diperhatikan mengenai pertukaran udara yang
baik dan menggunakan alat pendingin (AC). Karena dengan sirkulasi udara
dengan baik akan memberikan kesegaran fisik bagi karyawan. Sebaliknya
apabila sirkulasi udara tidak baik akan menimbulkan suasana ruangan yang
pengap yang pada akhirnya akan menyebabkan turunnya minat kerja dan
motivasi karyawan akan menurun. Keuntungan udara yang baik menurut
Moekijat (2002:145) adalah:

1. Produktivitas yang lebih tinggi.
2. Mutu pekerjaan yang lebih baik.
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3. Kesenangan dan kesehatan karyawan bertambah baik.
4. Kesan yang menyenangkan bagi para tamu.
5. Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak
dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan
kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius
bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi,
maka suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.

Ada tiga aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi, yang bisa menentukan

tingkat gangguan terhadap manusia, yaitu:

a. Lamanya kebisingan.

b. Intensitas kebisingan, biasanya diukur dengan satuan desibel (dB) yang
menunjukkan besarnya arus energi per satuan luas.

c. Frekuensi kebisingan, yang menunjukkan jumlah dari gelombang-
gelombang suara yang sampai ke telinga setiap detik dinyatakan dalam
jumlah getaran per detik (Hz)

Dalam jangka panjang tingkat kebisingan yang mengganggu dapat
merusak pendengaran, menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
komunikasi. Selain itu, akan berpengaruh pada emosi karyawan yang

apabila tidak diantisipasi maka akan menimbulkan stress dalam bekerja.

6. Getaran mekanis di tempat kerja
Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, yang
sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat menimbulkan
akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat
mengganggu tubuh karena tidak teraturannya, baik tidak teratur dalam
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intensitas maupun frekuensinya. Gangguan terbesar terhadap suatu alat dalam
tubuh terdapat apabila frekuensi alam ini beresonansi dengan frekuensi dari
getaran mekanis. Secara utama getaran mekanis dapat mengganggu tubuh
dalam hal:

a. Konsentrasi dalam bekerja.

b. Datangnya kelelahan.

c. Timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan terhadap

mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang, dan lain-lain.

. Bau tidak sedap di tempat kerja

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan
yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
Pemankaian AC yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan

untuk menghilangkan bau-bauan yang mengganggu di sekitar tempat kerja.

. Tata warna di tempat kerja

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan
sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan
penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai
pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang
menimbulkan rasa senang, sedih dan lain-lain, karena dalam sifat warna

dapat merangsang.

. Dekorasi di tempat kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi
tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga
dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan dan lainnya untuk

bekerja.
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. Musik di tempat kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana,
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang karyawan untuk
bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk
dikumandangkan di tempat Kkerja. Tidak sesuainya musik yang
diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.

Keamanan di tempat kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satunya upaya
untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga
Satuan Petugas Keamanan (SATPAM).

2.3.2.2 Faktor-faktor Lingkungan Kerja Non Fisik
Selain lingkungan internal perusahaan yang menjadi pusat perhatian, seorang

m

anajer juga harus menyadari pentingnya pengaruh lingkungan eksternal

perusahaan dengan mempertimbangkan unsur-unsur dan kekuatan lingkungan

eksternal dalam setiap legiatannya yang sangat berpengaruh dalam operasi

perusahaan, faktor-faktor lingkungan kerja non fisik (Alex Nitisemito
2008,p.183).

Menurut Alex Nitisemito (2008,p.171). Perusahaan hendaknya dapat

mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan,

bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan.

Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi

yang baik, dan pengendalian diri. Hubungan kerja dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Hubungan kerja antar karyawan dengan pimpinan.
Sikap atasan terhadap bawahan memberikan pengaruh bagi karyawan dalam
melaksanakan aktivitasnya sikap yang bersahabat, saling menghormati dan

menghargai perlu dalam hubungan antar karyawan dengan pimpinan untuk
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kerjasama dalam mencapai tujuan perusahaan. Sikap bersahabat yang
diciptakan atasan akan menjadikan karyawan lebih betah untuk bekerja dan
dapat menimbulkan semangat kerja bagi kakaryawan.
2. Hubungan kerja antar karyawan

Hubungan kerja antar karyawan sangat diperlukan untuk melakukan
pekerjaan, terutama bagi karyawan yang bekerja secara kelompok. Apabila
terjadi konflik maka akan memperkeruh suasana kerja dan akan menurunkan
semangat kerja karyawan. Hubungan kerja yang baik antara karyawan yang
satu dengan karyawan yang lainnya, maka akan meningkatkan semangat
kerja bagi karyawan, dimana mereka saling kerjasama atau saling membantu

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

2.3.3 Indikator-indikator Lingkungan Kerja

2.3.3.1 Indikator-indikator Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Sedarmayanti (2011,p.26) indikator-indikator lingkungan kerja fisik,

diantaranya:

1. Pencahayaan di ruang kerja
Pencahayaan yang cukup tetapi tidak menyilaukan akan membantu
menciptakan kinerja karyawannya.

2. Sirkulasi udara di ruang kerja
Sirkulasi udara yang baik akan menyehatkan badan. Sirkulasi udara yang
cukup dalam ruangan kerja sangat diperlukan apabila ruangan tersebut penuh
dengan karyawan.

3. Kebisingan
Kebisingan mengganggu konsentrasi, siapapun tidak senang mendengarkan
suara bising, karena kebisingan merupakan gangguan terhadap seseorang.

4. Penggunaan warna
Warna dapat dipengaruhi terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan warna

saja yang diperhatikan tetapi komposisi warna pun harus pula diperhatikan.
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5. Kelembaban udara

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasanya
dinyatakan dalah persentase. Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi
oleh temperatur udara.

6. Fasilitas
Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk karyawan dalam menjalankan

aktivitasnya dalam bekerja.

2.3.3.2 Indikator-indikator Lingkungan Kerja Non Fisik

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Budi W. Soetjipto (2008,p.87), adapun indikator dari
lingkungan kerja non fisik adalah sebagai berikut:
1. Hubungan yang harmonis
Hubungan yang harmonis merupakan bentuk hubungan dari suatu pribadi ke
pribadi yang lain dalam suatu organisasi.
2. Kesempatan untuk maju
Kesempatan untuk maju merupakan suatu peluang yang dimiliki oleh seorang
karyawan berprestasi dalam menjalankan pekerjaannya agar mendapatkan
hasil yang lebih baik.
3. Keamanan dalam pekerjaan
Keamanan dalam pekerjaan adalah keamanan yang dapat dimasukkan ke
dalam lingkungan kerja, dalam hal ini terutama keamanan milik pribadi bagi

karyawan.



2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
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Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Hasil

1 | Agung Analisis Produktivitas | Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
nugroho Kerja ~ Karyawan | jyman capital, berpengaruh terhadap

Outsourcing Pada Pt L . .

Siantar Putra Mandiri produ!<t.|V|tés kerja. PT Siantar Pu_tra
Mandiri, disarankan untuk human capital
(keterampilan dan keahlian) yang dimiliki
oleh karyawan.

2 | Nur’aini Pengaruh 1) Nilai constan (a)= 9,046, artinya
Marzani dan | Lingkungan  Kerja | tanpa adanya pengaruh  variabel
Dhony Dan Kompetens_i _ kpmpetensi, kinerja karyawan PT.

Terhadap  Kinerja | Sinar  Mas Land Thk sudah
Dharmawan | Karyawan Pt. Sinar | terbentuksebesar 9,046 satuan. 2)
Masland.Tbk Koefisien regresivariabel Kompetensi
Tangerang (X2)  bertanda  positifmenunjukan
adanya hubungan yang positif dari
variabel kompetensi yang
menyebabkan kenaikan sebesar 0,726
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukan dengan adanya disiplin
pada PT. Sinar Mas Land Tbk, maka
kinerjakaryawan  akan  meningkat

sebesar 0,726 satuan.

3 | Yudi Rangga | Pengaruh Berdasarkan tabel diatas, dapat
Rahmawan, Kepemimpinan, | disimpulkan bahwa nilai signifikan
Firmansyah Disiplin Kerja, | 9.001<0,05. dan nilai f hitung > f tabel
Kusasi, Iranita Pengembangan_Karlr sehingga dapat simpulkan bahwa

' Dan Komitmen

Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai

kepemimpinan, disiplin kerja,
pengembangan karir dan komitmen
organisasi secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai.




37

Muhammad
sudwiyatmok
0

Disiplin kerja,
keselamatan dan
kesehatan kerja,
serta lingkungan
kerja terhadap
produktivitas

karyawandi bagian

produksi PT.Barlow
Tyrie Indonesia

Disiplin  kerja, keselamatan dan
kesehatan kerja, serta lingkungan kerja
berpengaruh  signifikan  terhadap
produktivitas karyawan, dengan hasil
uji F yang menghasilkan nilai F hitung
(47,662) > F tabel (2,76).
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Pengaru disiplin
kerja dan lingkungan
kerja berpengaru
secara senifikan
terhadap prestasi
kerja pegawai di

dinas kependudukan
Batu Bara

Hasil pengujian hipotesis menyatakan
bahwa secara serempak variabel
disiplin kerja dan lingkungan kerja

berpengaru secara senifikan terhadap
prestasi kerja pegawai di dinas
kependudukan Batu Bara. secara

persial kepuasan karja di dalam suatu
organisasi berpengaru di bandingkan

dengan disiplin  kerja, di mana
kepuasaan kerja ~ yang tinggi
menyebabkan pegawai berkerja dengan
disiplin yang tinggi dan mampu
meningkatkan prestasi kerja.
Fathurrozy Pengaruh Hasil analisis menggunakan regresi
Kompensasi, Disiplin| dapat  diketahui ~ bahwa  variabel
Kerja dan| Kompensasi, Disiplin  Kerja dan
Lingkungan  Kerja| Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap signifikan terhadap produktivitas kerja

produktivitas  kerja
karyawan pada CV.
Karunia Jaya
Bondowoso

karyawan pada CV. Karunia Jaya
Bondowoso




2.5 Kerangka Pikir
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Permasalahan

1.

Tingkat kehadiran karyawan
mengalami penurunan dari tahun 2017-
2018. Banyak ketidakhadiran baik itu
dilakukan karyawan melalui izin Kerja,
tanpa keterangan maupun sakit. Hal ini
menyebabkan penurunan produktivitas
kerja di PT Citra Puteta Utama
Pringsewu karena banyaknya karyawan
yang sering tidak masuk kerja.
Kurangnya perhatian perusahan
terhadap fasilitas kerja yang digunakan
oleh karyawan, selain itu adanya
hubungan yang kurang harmonis antara
karyawan dengan atas sehingga
berimbas dengan tidak
tersampaikannya keinginan perusahan
sehingga berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan
Produktivitas kerja menurun yang
disebabkan oleh kedisiplinan karyawan
menurun dan kurangnya perhatian
perusahan terhadap lingkungan Kkerja
karyawan

A 4

1.Disiplin  Kerja 1. Bagaimanakah Disiplin  Kerja
(X1) berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Citra Putera
Utama Pringsewu?

2.Lingkungan

Kerja (X2) . . .

2. Bagaimanakah Lingkungan Kerja
3.Produktivitas berpengaruh terhadap produktivitas
(Y) kerja kerja karyawan PT. Citra Putera

Utama Pringsewu?

3. Bagaimanakah Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja berpengaruh
secara bersama-sama terhadap
produktivitas kerja karyawan PT.
Citra Putera Utama Pringsewu?

!

Analisis Data
e Analisis regresi linier
berganda
e Ujit
e UjiF

l

1. Terdapat pengaruh Disiplin kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Citra Putera Utama Pringsewu ?

2. Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Citra Putera Utama Pringsewu ?

3. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja Lingkungan Kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Citra Putera
Utama Pringsewu ?
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2.6 Hipotesis

Menurut Anwar Sanusi (2017:44), Hipotesis berupa pernyataan yang
menggambarkan atau memprediksi hubungan-hubungan tertentu diantara dua
variabel atau lebih, yang kebenaran hubungan tersebut tunduk pada peluang untuk
menyimpang dari kebenaran. Kaitan dengan pernyataan diatas yang telah
dikemukakan dan teoritis pemikiran diatas, maka dikemukakan hipotesisnya:
2.6.1 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Citra Putera Utama Pringsewu.
Menurut Hasibuan (2013) kedisiplinan adalah fungsi operatif MSDM yang
terpenting karena semakin baik disiplin karyawan semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal. Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan yang dibuat manajemen yang
mengingat anggota perusahaan agar dapat dijalankan semua karyawan baik
dengan kesadaran sendiri maupun dengan paksaan.
Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya
manusia. kedisplinan merupakan operatif MSDM yng terpenting karena semakin
baik disiplin karyawan , semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.
Tanpa adanya kedisiplinan karyawan yang baik, maka sulit bagi organisasi
perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal.Dengan demikian kedisiplinan
yang baik sangat diharapkan oleh perusahaan, agar dapat meningkatkan
produktivitas yang diharapkan perusahaan.

H1 : Disiplin Kerja (X1) Berpengaruh secara positif terhadap Produktivitas Kerja
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2.6.2 Pengaruh Lingkungan kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap
Produktivitas kerja karyawan PT. Citra Putera Utama Pringsewu.
Menurut Stewart, (2012), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah
serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan kerja dari suatu Jurnal Manajemen
Bisnis Krisnadwipayana Nur’aini Marzani dan Donni Dharmawan perusahaan
yang menjadi tempat bekerja dari para karyawan yang bekerja didalam

lingkungan tersebut.
Lingkungan kerja yang baik secara fisik maupun non fisik sangat diharapkan
oleh karyawan untuk bekerja secara maksimal, begitu pula sebaliknya jika
lingkungan sekitar buruk, maka karyawan tidak akan mempunyai kepuasan
dalam bekerja (Anas, 2013). Oleh karena itu keadaan maupun situasi yang ada di
sekitar karyawan dalam bekerja harus dijaga sebaik mungkin supaya karyawan
akan merasa nyaman dalam bekerja.Lingkungan kerja yang meliputi hubungan
kerja yang harmonis, target yang jelas, iklim kerja yang dinamis, fasilitas kerja
yang memadai juga dapat mempengaruhi kepuasan Kkerja karyawan
(Mangkunegara dalam Dhermawan, 2012). Oleh karena itu lingkungan kerja
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
H2 : Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik (X2) berpengaruh secara positif
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Citra Putera Utama Pringsewu.

2.6.3 : Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik
terdahap Prodiktivitas Kerja karyawan PT. Citra Putera Utama
Pringsewu.
Produktivitas kerja karyawan menurut Gaol (2014:686) merupakan prestasi
karyawan di lingkungan kerjanya. Dari sisi lain produktivitas kerja merupakan

pemanfaatan atau penggunaan sumber daya manusia secara efektif dan efisien.
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Dalam setiap usaha baik usaha perorangan, usaha segolongan warga negara
maupun masyarakat selalu ada kecenderungan untuk meningkatkan produktivitas
karyawan walupun motivasi kerja pendorong peningkatan produktivitas kerja
berbeda-beda antar perusahaan tersebut.

Sutrisno (2009) menyatakan bahwa produktivitas kerja terdiri dari tiga aspek,
yaitu: pertama, produktivitas adalah keluaran fisik per unit dari usaha produktif;
kedua, produktivitas merupakan tingkat keefektifan dari manajemen industry
didalam pemggunaan fasilitas-fasilitas untuk produksi; ketiga, produktivitas
adalah keefektifan dari penggunaan tenaga kerja dan peralatan. Tetapi inti semua
mengarah pada tujuan yang sama, bahwa produktivitas kerja adalah rasio dari
hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari
seorang tenaga kerja. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan
akan terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat
diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.

H3 : Disipin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik secara bersama —
sama berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Citra Putera

Utama Pringsewu.



